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Sebagai manusia kita seringkali membayangkan diri kita sebagai orang yang 
luar biasa, hebat dan terpuji.  Bahkan kerapkali kita menjadi cenderung untuk 
merendahkan orang lain dan mengabaikan mereka.  Sikap ini sebenarnya 
berakibat pada sesuatu yang sangat besar dalam perkembangan hidup rohani 
kita, yaitu tertutupnya hati kita pada Allah. Ketertutupan itulah yang 
membuat perintah Allah tidak pernah sungguh mengena dan menggerakkan 
kita untuk bertindak. Kita menjadi seperti anak sulung yang mengatakan 
kepada bapanya, “beres pak”, tetapi ternyata tidak tidak berbuat apa-apa.   

 

Yesus memuji para pemungut dosa dan para pendosa karena mereka 
menyadari bahwa mereka adalah orang yang berdosa, orang yang tidak 
berarti, orang yang lemah dan membutuhkan Allah. Mereka inilah yang 
terbuka terhadap sapaan dan ajakan Allah untuk memulai kehidupan baru 
mereka. Mereka adalah anak bungsu,yang memang telah menolak Allah, 
tetapi akhirnya bertobat dan mau menjalankan kehendak Allah.  

  

  



Rasa puas, rasa cukup, apalagi yang berkembang  menjadi kesombongan diri 
tanpa kita sadari kerap merasuki diri kita sebagai orang beriman.  Hal ini juga 
berpengaruh pada gambaran diri kita sendiri.  Bacaan kedua St. Paulus 
mengingatkan kita bahwa kita hendaknya sepemikiran dengan Kristus yang 
telah merendahkan diri.  Gambaran Yesus yang mau merendahkan diri 
walaupun dia adalah Tuhan menyadarkan kita pada diri kita yang 
sesungguhnya: kita orang yang tidak berdaya. Kita orang lemah dan berdosa, 
namun pada saat yang sama saya masih tetap bisa bersyukur karena saya 
dicintai oleh Allah, sehingga Allah mau solider dengan saya. 

Kalau saya sadar akan kelemahan saya, saya tidak akan mudah mengadili 
orang lain yang lemah, saya bisa memahami kelemahan orang lain dan juga 
bisa mengampuni mereka.   

 

Sadar akan kelemahan dan kekurangan kita, tidak akan membuat diri kita 
mudah putus asa apabila kita bertemu kegagalan karena kelemahan dan 

kekurangan kita, saya selalu punya harapan karena saya tahu  
yang saya andalkan pertama-tama adalah Allah. 

 
Sadar akan kelemahan saya membuat saya mau selalu bergantung pada 
Allah, mau untuk berusaha mewujudkan kehendak-Nya dalam hidup saya. 

 
Sadar akan kelemahan kita membuat kita mau bekerjasama dengan orang 

lain, karena saya sadar bahwa saya membutuhkan sesama saya. 

Sadar akan kelemahan kita membuat kita terdorong juga untuk menjadi 
lebih baik tetapi baik bukan karena kekuatan saya sendiri melainkan karena  

Allah lah yang membuat kita menjadi kuat. 
Menyadari kelemahan dan kerapuhan kita serta tahu bahwa kita tetap dicintai 
Allah membuat diri kita mau berusaha berubah dan memperbarui hidup kita. 

Itulah yang dilakukan para pemungut cukai dan wanita pendosa. 

Sadar akan dosa membuat kita menjadi menyesal dan bertobat. 

 

 

 

                            Tunjung Kesuma, Pr 

 

  

  



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

                               Rom anus H. Santoso, Pr 

 

  



 

 

 

Pengumuman Pertama: 

• Veronica Brenda (Lingkungan Kelapa Nias PD – St. Gabriel 1) & Benedict 
Peter Tejo The (Paroki Tomang). 

• Sergia Louisa Sjahlim (Lingkungan Taiwan School – St. Agnes 2) & 
Georgius Rinaldo Winata (Paroki Ratu Damai Teluk Betung - Bandar 
Lampung). 

 

Pengumuman Kedua: 
• Anthonius Andrea Budimulia (Lingkungan Janur Elok QE – St. Clara 4) & 

Felicia Joanita Andriani (Paroki Puspa Gading). 
• Florentina Sherlyta Dewi Purnomo (Lingkungan Hybrida 4-6 Blok RA –  

St. Theresia 4) & Kristoforus Yulius Indrajaya (Paroki Slipi). 
• Angela Agnes Setiawan (Lingkungan Royal Gading Mansion –                       

St. Timotius 4) & Andreas Shendy Gunawan (Paroki Kosambi Baru). 
• Maria Elsa Refa Liendy (Lingkungan Gading Kirana Blok G-H –                          

St. Anastasia 3) & Leonardus Ananta Pradipta (Paroki Villa Melati Mas). 
• Aloysius Alvianto Tandriawan (Lingkungan Kelapa Nias PE – 

St. Gabriel 2) & Cornelia Natasha Bianca Whiteney Salindeho (Paroki 
Kosambi Baru). 

 

Pengumuman Ketiga: 
• Yohanes Franky Listiawan (Lingkungan Kelapa Nias VII-IX PA PB -                    

St. Fransiskus Xaverius 4) & Felicia Amelia (Paroki St. Mikael Cilegon). 
• Anastasia Christie (Lingkungan Gading Kirana Blok E-F –  

St. Anastasia 2) & Gregory Vieri Suherman (Lingkungan Apart. Gading 
Mediterania – St. Mikael 3). 

• Christian Hans Kristian (Lingkungan Nirwana Riviera – St. Gabriel 3) & 
Sesilia Dian Ajeng Kumala Dewi (Paroki St. Yusup Ambarawa - Jawa 
Tengah). 

• Angelina Tiffany Gunawan (Lingkungan Hybrida 1-3 Blok RA –                      
St. Theresia 2) & Ignasius Linggih Saputro (Paroki Meruya). 

• Matias Raditya Iwan Sanjaya (Lingkungan Hangtuah –  
St. Yohanes Pembaptis 2) & Fransiska Natasha Wibowo (Paroki Bekasi). 

  



 



  



  
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



Petugas Liturgi 
Hari Minggu Biasa XXVII 

Tgl. 03-04 Oktober 2026 
Lagu:  

MB 215 – MB 244 – MB 296, MB 545 
Dekorasi Yakobus: Sie. Dekor,  

Stasi P2 : Wil. Janur Elok Raya - St. Agnes 
 
 
 
 

 

                      Gereja St. Yakobus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                         Stasi Pegangsaan Dua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

 

 

 

 

 

Minggu,08.00  
 

Tata Laksana 
Janur Hijau H9-13 

- St. Elizabeth 3 
Koor/DU/Organis 

VG Cantare 
LekKom 
 BPS/LIN 

Pemazmur 
Benny 

Minggu, 11.00  
 

Tata Laksana 
Janur Asri - St. 

Lucia 
Koor/DU/Organis 
Boulevard Gading 
Raya - St. Mikael 

LekKom 
TED/EEA 
Pemazmur 

Callysta 
 

Minggu, 17.00 
 

Tata Laksana 
Hibrida 1-3 Blok RA 

- St. Theresia 2 
Koor/DU/Organis 
Caecilia Chorus 

LekKom 
CKA/DEB 
Pemazmur 

Icel 

Sabtu,17.00  
 

Tata Laksana 
 Kelapa Nias PD –  

St. Gabriel 1 
Koor/DU/Organis 
Voices of Chrisilla 

LekKom 
IRW/ISH 

Pemazmur 
Adit 

Minggu, 07.30  
 

Tata Laksana 
Kintamani –  
St. Sesilia 1 

Koor/DU 
Peggy, Robert 

Organis 
Prisil 

LekKom 
CIL/CSO 

Pemazmur 
Lanny 

Minggu, 10.30  
 

Tata Laksana 
Villa Permata 

Gading –  
St. Timotius 

Koor/DU/Organis 
Abdi Tuhan 

LekKom 
VCL/ING 

Pemazmur 
Mia 

 



  





             Shalom 
“Mengasihi saat kita dikasihi itu mudah. Tapi tetap mengasihi saat kita ditolak, 

disakiti, bahkan tidak dihargai - di situlah kasih kita diuji... 

Lalu, bagaimana kita bisa tetap mengasihi ketika hati kita sedang terluka...? 


